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BAB |
Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan,
fikiran, dan perasaan. Selain itu, bahasa juga merupakan alat integrasi dan
adaptasi sosial sehingga individu dapat saling mengadakan pendekatan baik antar
warga yang satu dengan warga yang lainnya maupun terhadap lingkungan
sosialnya. Sebagai alat komunikasi, bahasa berperan untuk mengadakan kontrol
sosial sehingga setiap individu dapat mempengaruhi individu lainnya melalui
keahlian berbicara, menulis dan lain sebagainya. Oleh karena itu, peranan bahasa
tersebut begitu besar dalam kehidupan manusia.(Fuadi,1986:1).

Bahasa manusia jauh berbeda dengan bahasa makhluk lainnya, karena
manusia memiliki bentuk bahasa yang unik. Keunikan bahasa manusia dapat
dilihat dari keragamannya. Antara satu kelompok dengan dengan kelompok
lainnya memiliki bahasa yang berbeda. Perbedaaan tersebut kemudian menjadi
problem dalam berinteraksi satu sama lainnya. Seiring dengan itu, muncul
pemikiran untuk mencari persamaan-persamaan universal yang terdapat pada
semua bahasa.

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan secara luas di planet ini.
Bahasa Arab merupakan bahasa utama dari 22 negara seperti Kuwait, Saudi
Arabia, Irak, Yordania, Mesir, Sudan dan lain — lain.. Bahasa ini juga merupakan

bahasa kedua pada negara-negara Islam karena dianggap sebagai bahasa spiritual



Islam. Bahasa Arab tergolong ke dalam rumpun bahasa Semit( Semitic Language)
dan memiliki jumlah penutur yang terbanyak di antara bahasa — bahasa Semit
lainnya,. Pada mulanya Bahasa Arab hanyalah alat komunikasi di antara Bangsa
Arab dan kemudian menjadi bahasa agama di dunia Islam. Bahasa ini terus
mengalami perkembangan dan sejak tahun 1973 di pergunakan sebagai bahasa
resmi ke enam di Perserikatan Bangsa-Bangsa di samping bahasa Inggris,
Perancis, Rusia, Spanyol, dan Cina ( Sumardi, kk 1974: 86).

Akhir — akhir ini bahasa Arab merupakan bahasa yang peminatnya cukup
besar di Negara Barat. Di Amerika misalnya, hampir tidak ada satu perguruan
tinggi pun yang tidak menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu mata kuliah
(Arsyad, 2003 : 1)

Bahasa Arab terkenal dengan kekayaan kosakatanya. Kekayaan
kosakatanya ini antara lain disebabkan adanya bentuk tunggal, dual, jamak serta
didapati jenis maskulin dan feminim. Diantara kajian yang dilakukan para ahli
dalam menyatukan persepsi tentang bahasa ini adalah menyatukan kesamaan
pembentukan kata dalam kalimat yang ditinjau dari aspek morfologis. Salah satu
aspeknya adalah afiksasi atau pengimbuhan yang dilekatkan pada kata dasar.
Pengimbuhan pada kata dasar ini mampu memberikan makna yang beragam
sehingga dapat memperkaya kosa-kata dalam suatu bahasa.

Afiks adalah morfem terikat yang dilekatkan pada morfem dasar atau akar
(Fromkin dan Rodman, 1998:519). Afiksasi adalah Imbuhan atau bentuk terikat
yang apabila ditambahkan pada kata dasar atau bentuk dasar dapat merubah

makna gramatikal( KBBI,1995:10). Penambahan morfem asi, afiksasi adalah



proses atau hasil penambahan afiks pada akar atau kata dasar,seperti morfem ber
pada kata bertiga, morfem er pada kata gerigi , dan morfen an pada kata ancaman.
Pembahasan mengenai afiks dapat di temukan dalam setiap buku linguistik
umum dan morfologi. Namun demikian, pembahasan pada buku-buku tersebut
masih bersifat kurang menyeluruh dan berbeda-beda.

Al-Halamawi (1953:21) penambahan ini terjadi pada kata dasar yang
terdapat pada verba (fi’l sulasi) yang setelah mendapat tambahan (imbuhan)
dengan menggunakan huruf Ziyadah menjadi sulasi mazid yang menyebabkan
jumlah huruf dalam kata tersebut menjadi empat (mazid fihi harfun wahidun), atau
lima huruf (mazid fihi harfani ), atau enam huruf (Mazid fihi salasata ahrufin).
Penambahan yang di letakkan pada huruf tersebut dapat dikategorikan
prefiks/sabiq, infiks/ziyadah, sufiks//ahiq, maupun konfiks/lahiq wa sabiq. Proses
afiksasi dalam bahasa Arab ini dikenal dengan istilah ziyadah. Proses afiksasi
yang terdapat di dalam bahasa Arab yang akan di bahasa dalam penelitian ini
adalah empat proses afiksasi yaitu: sufiks, infiks, prefiks dan konfiks.

Dalam bahasa Arab afiks dapat diistilahkan dengan ahruf az-ziyadah,
yaitu huruf-huruf tambahan yang masuk dalam sebuah kalimat bahasa Arab
sehingga dari penambahan tersebut akan muncul berbagai makna yang berbeda.

Ahruf az-ziyadah dalam bahasa Arab ada sepuluh yang dirangkai dalam kalimat
(l-e-,ﬁyﬂh/ saaltamaniha). Dari kesepuluh huruf ziyadah tersebut ada beberapa

yang dapat disisipkan dalam kalimat nomina (ism) maupun kalimat verba (fi’l)
maupun pada rangkaian huruf yang memberikan pengaruh dalam makna leksikal

dan gramatikal. Perubahan makna tersebut adakalanya menjadi nomina maupun



makna adjektiva. Perubahan makna ini secara implisit juga memberikan makna
tambahan kepada kalimat yang disisipi dengan imbuhan tersebut. Penambahan ini
sesungguhnya memperkaya bahasa Arab, sebelumnya mendapat penambahan,
bahasa Arab pun sudah kaya.

Penelitian ini memfokuskan pembahasannya mengenai peranan afiks
(ahruf ziyadah) dalam bahasa Arab untuk membentuk makna yang beragam mulai
dari makna leksikal maupun makna gramatikal. Bentuk-bentuk afiks yang ada
dalam bahasa Arab dan manfaat praktis yang dihasilkan dari adanya proses

afiksasi ini dalam membantu kegiatan penerjemahan (alih bahasa).

1.2 INDENTIFIKASI MASALAH

Morfologi merupakan ilmu yang mempelajari dan menganalisis stuktur ,
bentuk, dan klasifikasi kata. Secara etimologi, kata morfologi (bahasa Indonesia)
diserap dari bahasa Inggris “morphology”. (Shadily, 1996:386). Istilah yang
paling populer tentang morfologi dalam bahasa Arab adalah (2l sl /an-
nizamu as-sarfiyyl atau B sl [i’lmu al- isytiqag/ yaitu perubahan suatu
bentuk kata menjadi bermacam-macam bentukan untuk mendapatkan makna yang
berbeda-beda. Tanpa perubahan dimaksud, makna yang berbeda tidak akan
muncul. Sebagai contoh, perubahan bentuk dasar & (‘alima) artinya mengetahui
merupakan bidang kajian morfologi. Perubahan bentuk menjadi beberapa bentuk

tersebut dengan menambahkan afiks (huruf ziyadah). Penambahan afiks pada

contoh di atas ada yang berupa prefiks (éebu/ sabiq) yaitu penambahan hamzah



pada awal kata alei (‘alama) artinya memberitahukan dan ada pula yang berupa
infiks/sisipan (33w ziyadah ) yaitu pada kata e“ (‘allama) artinya benar-benar
mengetahui dan ale (‘alimun) artinya orang yang pintar dan adapula berupa
gabungan afiks yang ditambahkan di awal dan di tengah yaitu pada kata al
(ta’allama) artinya belajar. Pada kalimat-kalimat tersebut yang berubah hanyalah
identitas leksikalnya (zasrifnya) saja sedang status kategorialnya tetap, sedangkan
perubahan bentuk s (‘alima) menjadi sl (‘alimun) yang berubah tidak hanya
identitas leksikalnya tetapi juga status kategorialnya (sigat). Maka dapat dilihat
walaupun sudah ditambah dengan huruf ziyadah namun huruf dasarnya yaitu
a-J-g tidak berubah sama sekali.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, morfologi berarti
cabang linguistik tentang morfem dan kombinasi-kombinasinya atau bagian dari
stuktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagiannya. (KBBI, 1995:666).
Pengertian yang sama dikemukakan Kridalaksana (2001: 142) bidang linguistik
yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya atau dengan kata lain
bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagiannya.

Verhaar (1989:52) menyebutkan morfologi adalah suatu bidang linguistik
yang mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal. Ramlan
(1983:17) menyebutkan, morfologi ialah: bagian dari ilmu bahasa yang
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk
kata itu, baik fungsi gramatik maupun semantik. Antoine Dahdah (1992: 2)
mengatakan bahwa dalam bahasa Arab, kata dan seluk-beluknya merupakan

kajian ilmu sharaf:



aglaliall el Gldy AL 3l ) Gl saSs Aalkl fua b disl

“Yubhasu fi siyagi al- kalimati watahwiliha ila suwarin mukhtalifatin bihasbi al-
ma’na al maqsid”

“Pembahasan tentang proses pembentukan kata dan perubahan-perubahannya ke
dalam bentuk-bentuk yang bervariasi sesuai dengan makna yang diinginkan.”
Beberapa defenisi tentang morfologi di atas terlihat tidak ada perbedaaan bahkan
antara satu sama lain saling melengkapi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
morfologi merupakan salah satu kajian linguistik yang mempelajari perubahan-
perubahan kata dan bagian-bagiannya secara gramatikal pada setiap bahasa.
Satuan terkecil dalam morfologi adalah suku kata. Proses perubahan dan makna

yang muncul dari perubahan itu merupakan pembahasan dalam morfologi.

1.3 RUMUSAN MASALAH

Sebelum mengemukakan tentang pembentukan afiks/ahruf ziyadah dalam
Bahasa Arab, perlu diberikan gambaran tentang sistem penulisan dalam bahasa
Arab bahwa bahasa Arab mempergunakan sistem penulisan dari kanan ke Kiri.
Huruf yang dipergunakan dalam tulisan tersebut keseluruhannya adalah konsonan.
Untuk melafalkan bunyi yang berwujud konsonan tersebut diberi baris (harakah)
berupa vokal di atas atau di bawah konsonan tersebut. Baris tersebut ada tiga
macam, yaitu baris atas (fathah), baris bawah (kasrah) dan baris depan (dammah).
Baris fathah melambangkan vokal /a/ yang diletakkan di atas konsonan dengan

menggunakan tanda ___ x| contoh : <= /kataba/. Kasrah melambangkan
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vokal /i/ yang diletakkan di bawah konsonan dengan menggunakan tanda
o, contoh: <alw /salima/. Sedangkan dammah melambangkan vokal /u/
yang diletakan di atas konsonan dengan menggunakan tanda ___ <, contoh :

waal/ahsanu /. Selain ketiga tanda tersebut masih ada lagi tanda yang dinamakan
suku-n (baris mati) yang digunakan apabila suatu konsonan tidak diberi tanda
baris /a/, /i/, /ul. Tanda ini diletakkan di atas konsonan dan dilambangkan dengan

tanda _< . Sebagai contoh apabila kata ‘araftu © saya mengetahui’ maka cara

-

penulisannya: < - -, -¢ (dari kanan ke Kiri). Tulisan yang terpisah itu

kemudian disambungkan menjadi < =, Selanjutnya untuk mendapat tanda

tanwin berupa harakah ganda di akhir ism tersebut yang dilambangkan dengan
tanda &, o dan & yang apabila dibaca: an ,in, dan un. Khususnya

untuk tanwin fathah (&) penulisannya disertai alif terkecuali untuk kata yang

diakhiri dengan ta marbizah (). Kemudian konsonan alif (') contohnya <lis

/kitabun/ , waw () contohnya @s/siaqun/, dan ya () contohnya ade/alimun/
berfungsi untuk memanjangkan bunyi harakah yang sesuai. Tanda panjang ini
dikenal dengan istilah mad. Selain itu apabila ada dua konsonan yang sejenis dan
konsonan kedua dari konsonan yang sejenis itu berharakah, maka di dalam
penulisannya hanya satu saja yang ditulis dengan meletakkan tanda fasydid (%)
di atas konsonan tersebut. Selain dari yang telah disebutkan di atas, ada pula
perbedaan lain dengan Latin. Huruf Latin dapat menyambung dan dapat pula
disambung, sedangkan huruf Arab yang keseluruhannya berupa konsonan dapat
disambung tetapi tidak semua dapat menyambung, seperti dal, Zal, ra, zay dan

waw.
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Beberapa pakar linguistik terkemuka memberikan definisi tentang afiks.
Menurut (Matthews, 1997:11), afiks adalah “any element in the morphological
structure of word other than a root.” Robins (1992:245), seorang ahli bahasa dari
Universitas London, lebih cenderung menganggap afiks sebagai istilah umum
yang mengacu kepada morfem formatif dan bukan berupa akar yang muncul
berulang dalam kata. Dengan definisi yang dikemukakan Mattthews dan Robins
ini, mungkin agak sulit bagi peminat bahasa menggambarkan afiksasi sebagai
sebuah bagian proses morfologis. Oleh karena itu, untuk memudahkan peminat
bahasa dalam memahami konsep afiksasi, secara sederhana afiks bisa saja
didefinisikan sebagai morfem terikat yang selalu menempel pada kata dasar.

Pembentukan afiks dalam bahasa Arab dapat dilakukan di depan ((:\w/
sabiq), di belakang (&Y /lahiqg), disisipkan (8+%) / ziyadah), di depan dan
belakang (&¥s & /sabiqg wa lahiq) dari morfem dasar, atau sebagai unsur
perangkai di dalam kata majemuk yang berada di antara dua leksem, dan berada di
tengah namun berupa vokal. Penambahan yang diimbuhkan di depan morfem
dasar disebut prefiks (&\W/ sabiq). Proses prefiks dalam bahasa Arab sangat
sering dan banyak dijumpai dan bisa terjadi pada ism (nomina) dan il (verba)
maupun pada rangkaian huruf. Imbuhan di belakang morfem dasar disebut sufiks
(@Y /lahig). Imbuhan sebagai sisipan morfem dasar disebut infiks (32} /
ziyadah). Imbuhan di depan dan belakang morfem dasar disebut konfiks, yang
menjadi unsur perangkai disebut interfiks, sedang yang berupa vokal di tengah
disebut sebagai transfiks. Penambahan afiks itu sendiri juga mengalami dua

pengubahan: pengubahan gramatikal dan pengubahan leksikal. Pengubahan
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gramatikal inilah yang nantinya disebut sebagai gejala infleksi, sedang
pengubahan leksikal disebut sebagai gejala derivasi. Infleksi, menurut
(Matthews,1997:178), adalah “any form or change or form which distinguishes
different gramatical form of the same lexical wunit.” Sedang derivasi
didefinisikannya (1997:94) sebagai “any series of changes in which a form or
structure is altered by successive processes.”

Kajian tentang afiks/ ahruf ziyadah dalam analisis morfologis tampaknya
belum banyak dilakukan, namun ada beberapa penelitian yang membahas tentang
afiks namun ditinjau dalam pembahasan yang umum antara lain : Afiks Derivatif
dalam bahasa Arab ( Mahmud Khudri, 2004), Nominalisasi dalam Bahasa Arab
(Sri Ramadhani, 2006), Studi Tentang Kasus Nominatif pada Isim (Suriani, 1988),
Studi Tentang Makna Fi’l sulast mazid dalam Bahasa Arab (Jufrizal, 1999).
Untuk kajian afiks secara khusus berdasarkan data yang penulis telusuri belum

ada yang membahas tentang afiks khususnya dalam bahasa Arab.

1.4 TUKUAN PENELITIAN
Al-Halamawi mengatakan(1953:129) bahwa ziyadah itu pada ‘ain, fa dan
lam yang terdapat dalam kalimat bahasa Arab. Menurutnya ziyadah itu berfungsi
untuk merubah makna, atau adakalanya sebagai mulhaq (pengkiasan langsung)
dengan kalimat yang lain. Contoh :
cH ()o+ cA

[farraha/ /ra (tasydid)/ [fariha/

13



Penambahan (ziyadah) ra yang bertasydid di tengah kalimat berfungsi
untuk merubah makna yaitu g2 /fariha/ yang berarti gembira setelah diberi
tambahan ra yang bertasydid ¢ / farraha/ maknanya berubah menjadi sangat
bergembira. Menurutnya lagi bahwa fungsi ziyadah yang lainnya adalah untuk

pengkiasan langsung dengan kalimat lain dari segi jumlah hurufnya, contoh:

o TA= ol
/jalbaba/ /dahraja/ /jaliba/

Kalimat < /jaliba/ merupakan kalimat dasar yang dijadikan mulhaq
dengan kalimat g2 /dahraja/ dari jumlah hurufnya sehingga menjadi <=
/jalbaba/ dengan menambahkan huruf ba’ di akhir dari kalimat /jalbaba/ dengan
mengkiaskan jumlah hurufnya dengan / dahraja/.

Naibaho (1992:8) : Suatu paradigma penganalisaan baru dapat dirancang
bila sudah dipastikan prinsip yang akan dipergunakan untuk menetapkan hasil
penganalisaan yang dikehendaki. Selanjutnya Naibaho menyatakan untuk
menentukan prinsip yang tepat membutuhkan penyeleksian yang cermat sesuai
dengan tujuan suatu kajian. Penelitian ini menggunakan dua kerangka teori.
Pertama kerangka teori struktural mengacu pada penganalisaan konstruksi afiks/
ahruf ziyadah alam bahasa Arab. Teori ini dipelopori oleh seorang linguis yang
bernama Leonard Bloomfield (1993:161) memberikan defenisi morfologi sebagai
berikut: “ A linguistics from which bears no partial phonetic-semantic

resembelance to any other form,is a simple form or a morpheme.”
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Beberapa kata baru terbentuk melalui proses penggabungan dua kata atau
lebih. Perpaduan ini sedikitnya dapat berwujud ke dalam beberapa jenis
perpaduan kata berikut: affixation (afiksasi), compound (pemajemukan), acronyms
(akronim), back-formations (pembentukan susut), abbreviations (abreviasi), dan
blends (paduan). Menurut Samsuri proses morfologi adalah: Cara pembentukan
kata-kata dengan menggabungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain.
Atau dengan kata lain proses morfologis yaitu penggabungan morfem-morfem
menjadi kata yang disebut dengan afiksasi.

Kerangka teori struktural mengacu pada penganalisaan afiks dalam bahasa
Arab yaitu bentuk dan fungsinya. Chomsky (1976:15) mengemukakan bahwa
kajian afiksasi itu bermanfaat untuk memahami teori linguistik secara umum
karena afiksasi itu adalah salah satu perwujudan aspek kreativitas bahasa dalam
sistem kebahasaan. Menurut (Lees,1986:21) analisis morfologi pada proses
afiksasi merupakan usaha untuk menentukan ciri-ciri berbagai ungkapan kalimat
dan kaidah-kaidah pembentukannya.

Teori morfologi dari Hockett (1959) dan Robins (1960), seperti yang dikutip
Kridalaksana (1996:25)
1. Word and Paradigm (W.P)
2. Item and Arrangement (1.A)
3.1tem an Process (1.P)
Dalam penelitian ini menggunakan model (1.A) dan (I.P). Untuk bentuk
dasar adjektiva atau verba dalam penelitian ini digunakan istilah Operandd (Op)

adalah istilah yang dikenalkan oleh Matthews (1979:124) dan Bauer (1987:21).
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Istilah Opperandd ini dapat disamakan dengan base , yaitu bentuk dasar yang
dapat diperluas dengan melekatkan afiks tertentu pada operandd tersebut, seperti
bentuk dasar verba (+Op(V)+) dan bentuk dasar adjektiva (+Op(A)+) serta
(+Op(N)+). Dalam model penataan atau model tata nama (Iltem and
Arrangement), disajikan unsur-unsur gramatikal dalam hal ini morfem dan

diperlihatkan bagaimana hubungan antara unsur-unsur itu menurut Kridalaksana

(1996:25).
Contoh:
a. mim Op(V) (N)
¢ ples plossa
/salima/ /muslimun/
¢ selamat’ ¢ orang yang selamat

Pada contoh di atas kalimat alsea (muslimun) terjadi proses afiksasi yakni

penambahan prefiks (& /sabig/) mim pada bentuk dasar verba Op (V) alw

(salima).
b. hamzah Op (V) (N)
j s S
/kabura/ /Akbaru/
‘besar’ ‘sangat besar’

Pada contoh di atas kalimat S (akbar) terjadi proses afiksasi yakni
penambahan dan prefiks (&Y / sabig/) hamzah pada bentuk dasar verba Op (V)

S (Akbar).
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Selanjutnya Kridalaksana (1996) menyatakan “ Dalam model (Ing. Item
dan Process) diakui dua komponen, yaitu dasar dan proses.” Dalam hal ini dasar
kata alwe (muslimun) ialah s (salima) dan prosesnya ialah prefiks ((&\/ sabiq)
mim dan kata dasar S (Akbaru) ialah xS (Kabura) dan prosesnya prefiks (&b
/sabig) hamzah.

Sedangkan teori yang kedua yaitu teori semantik yang mengacu pada
makna gramatikal yang dihasilkan oleh proses afiksasi dalam pembentukan
kalimat dalam bahasa Arab. Teori semantik yang digunakan dalam penganalisaan
makna gramatikal afiks dalam bahasa Arab ialah ° teori makna dalam
pembentukan kata’, Kridalaksana (1996:23) dan ‘Klasifikasi semantik kata dan
pembentukan kata’ (Parera, 1994: 107 serta Vendler ,1968: 31). Latar belakang
gramatikal mengacu pada perbedaan konsep makna berdasarkan objek seperti
pelaku, penderita, menyatakan alat dan lain-lain.

Kridalaksana (1966) selanjutnya menyatakan “ ... dalam pembentukan kata

2

atau leksem memperoleh makna gramatikal, misalnya prefiksasi .” Dengan
contoh (a) dan (b) di atas prefiksasi mim atas leksem alw (salima) menghasilkan
kata alwa (muslimun) dan artinya adalah orang yang selamat, sedangkan leksem

S (kabura) menghasilkan kata S (akbaru) yang artinya adalah sangat besar.
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BAB Il

2.1 PENGERTIAN TA

Nomina /ism/ dalam bahasa Arab terbagi dua bagian yaitu nomina dasar
/mujarrad/ dan nomina tambahan/mazid/. Nomina dasar /ism mujarrad/ adalah
nomina seluruh hurufnya adalah huruf asli atau kata dasar, seperti : (&) /akhun/’
saudara laki-laki’/, (s) /galamun/ * pena’. Sedangkan yang dimaksud dengan
nomina tambahan /ism mazid/ adalah nomina yang sebahagian huruf-hurufnya
mendapat tambahan dan jika terjadi penambahan maka maksimal jumlah hurufnya
adalah tujuh seperti (JU&iuwl) /istigfar/” pengampunan’. (Yasin, 1996:73). Nomina
dasar / ism mujarrad / berdasarkan jumlah hurufnya terbagi kepada tiga yaitu /ism
mujarrad sulasi /” kata benda dasar tiga huruf” memiliki pola /wazan/ sepuluh,
lism mujarrad ruba’iyy/’ kata dasar empat huruf” memiliki pola /wazan/ empat
puluh delapan dan /ism mujarrad khumasi/ © kata benda dasar lima huruf® yang
memiliki pola/wazan/ empat.

Keseluruhan pola /wazan / ini disusun berdasarkan sima 7yyah (bahasa
yang tidak memiliki susunan yang baku) yang berlaku pada orang Arab. (Yasin,
1996:76-77). Untuk nomina tambahan /ism mazid/ juga terbagi kepada tiga bagian
yaitu nomina tambahan tiga huruf /ism mazid sulasi/, nomina tambahan empat

huruf / ism mazid ruba’iyy I, nomina tambahan lima huruf/ ism mazid khumasi /.
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Begitu juga dengan verba /fi’ll , dalam bahasa Arab ditinjau dari jumlah
hurufnya dibagi ke dalam dua bagian yaitu kata kerja dasar yang dalam bahasa
Arab diistilahkan dengan mujarrad (2,2=) dan kata kerja yang mendapat tambahan
yang diistilahkan dengan mazid (2:3¢). Verba dasar/fi’l mujarradl adalah kata
kerja yang tersusun dari huruf asli atau kata dasar yang terbagi kepada fi’/ sulasi
mujarrad /’kata kerja tiga huruf’/dan fi’l ruba’iyy mujarrad kata dasar empat
huruf/. Verba dasar/ fi’l sulast mujarrad | ini dibagi ke dalam enam bab  dengan
melihat baris pada ‘ain fi’l madi dan fi’l mudari’ yaitu : fathah-dhommah/ fathu-
dommin/contoh: - %a%  /nasara/-/yansuru/menolong’-‘sedang  menolong’,
fathah-kasrah/fathu-kasrin/ contoh: (w33 -Guda fjalasa/-yajlisu/telah  duduk’-
’sedang duduk’, fathah pada dua ‘ain fi’l madr dan fi’l mudari’l fathatani/ contoh:
;ﬁé - Bif:i{j lqara’a/-lyaqraul ‘'telah membaca’-‘sedang membaca’ kasrah- fathah/
kasru-fathin/ contoh: & — & /syariba/-/yasyrabu/ ‘telah minum’->sedang
minum’, dhammah pada dua ‘ain fi’l madi dan fi’l mudari’/dommu-dommin/
contoh: ©a& -a & /karuma/-lyakrumu/ ‘telah mulia’-’akan menjadi mulia’, kasrah
pada dua ‘ain fi’l madi dan fi’l mudari’ lkasratani/ contoh: Gwas-Gwa / Shasibal-
/yvahsibu/ "telah menghitun’-’akan berhitung’. Untuk kata kerja dasar empat huruf
| fi’l ruba’iyy mujarrad [ terdiri dari satu bab saja yaitu pola 3% /fzlala/ contoh:
JAJ llzalzala/ "bergoncang’ (Yasin, 1996: 35-36).

Verba tambahan /fi’l mazidl dapat dibagi kepada dua yaitu /fi’l sulast
mazid/ kata kerja tambahan dari kata dasar tiga huruf yang dibagi dalam tiga
bagian yaitu : /fi’l sulast mazid harfun wahidun/> kata kerja tambahan satu huruf’,

Ifi’l suld@si mazid fihi harfani/’kata kerja tambahan dua huruf © dan /fi’l sulasi
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mazid Saldsata ahrufin’/kata kerja tambahan tiga huruf’. Sedangkan verba
tambahan yang berasal dari verba dasar empat huruf //fi’l ruba’tyy mazid | dibagi
kepada dua yaitu: /fi’l ruba’iyy mazid harfun wahidun / ‘kata kerja tambahan satu
huruf® dan dan /fi’l ruba’iyy mazid fihi harfani/’ kata kerja tambahan dua huruf’.

Afiksasi pada verba /fi’ll dalam bahasa Arab dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu menggandakan huruf dengan menambahkan syaddah yang disebut
dengan tad’if, atau penambahan dilakukan dengan menggunakan salah satu atau
lebih  huruf ziyadah yang tergabung dalam Wis<ilw /saaltuminiha/. (Tamim,
tt:2).

Untuk menandai adanya huruf tambahan dari kata kerja adalah melihat
perubahan dari kata dasar tersebut diderivasikan ke dalam berbagai bentuk
derivasi. Untuk mengetahui keadaan kalimat yang mendapat huruf tambahan
tersebut, maka cara yang ditempuh adalah mencari kata dasar dan seterusnya
membandingkannya dengan mizan ags- sarfiyy atau pola kata dasar dari kata kerja
atau kata benda. Mizan as-sarfiyy ini tersusun dari tiga huruf asli seperti (J -g-<4).
Adapun untuk kata kerja yang asalnya empat huruf (ruba’iyy) mizan as- sarfiyy
nya terdiri dari huruf asal yaitu : (J-J -¢ -<i) dengan menambahkan huruf (J )
terhadap pola sulast.

Dalam pembahasan ini akan dibatasi bahwa proses afiksasi /ziyadah/ yang
akan dianalisis adalah afiksasi yang terdapat pada verba/fi [/ dan nomina /ism/ saja
dengan tujuan agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus. Untuk lebih

sistematis, dapat dilihat dalam skema di bawabh ini:
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Skema 1 : Ism/nomina berdasarkan jumlah hurufnya

Ism/nomina berdasarkan jumlah
hurufnya

[ Ism mujarrad/’nomina dasar’ ] Ism mazid/ ‘nomina tambahan’ ]

l

/ism mujarrad sulasi /’ Kata lism mazid Sulasi/” nomina

benda dasar tiga huruf’ tambahan tiga huruf’

\ 4

lism mujarrad ruba iyy/’ kata } | ism mazid ruba’tyy /” nomina J

v

dasar empat huruf’ tambahan empat huruf’

\ 4 \ 4

ism mujarrad khumasi/ © kata /ism mazid khumdsi/’ nomina

benda dasar lima huruf’ tambahan lima huruf*

N Y
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Skema 2: Fi’l | verba berdasarkan jumlah hurufnya

Fi’l | verba berdasarkan jumlah

hurufnya

Fi’l mujarrad/ ‘verba dasar’ ]

¥

Sulasi “tiga
huruf’
v

N

Ruba’iyy/’empat
huruf’

\ 4

fathah-
dhommah/
fathu-dommin/

S / fa’lalal

v

fathah-
kasrah/fathu-
kasrin/

v

( fathah pada )
dua ‘ain fi’l
madi dan fi’l
mudari’l
fathatani/
- J
v
kasrah-
fathah/ kasru-

fathin/

- J
<

e v N
dhammah pada dua ‘ain fi'l

madi dan fi’l

mudari’/dommu-dommin/

v

N

kasrah pada dua ‘ain fi'l

madr dan fi’l mudari’
lkasratani/

[ Fi’l mazid/’verba tambahan’ ]

/

N

Sulasil tiga
huruf

Ruba tyylempat
huruf

v
Ifi’l sulast mazid
harfun wahidunl
‘kata kerja
tambahan satu
huruf’

l

Ifi’l Sulast mazid
[fihi harfani/’kata
kerja tambahan
dua huruf’

l

fi’l sulasi mazid
sSaldasata
ahrufin/’Kata
kerja tambahan

tiga huruf’
- /

\4

(" Ifi’l ruba’iyy h

mazid harfun
wahidun / ‘kata
kerja tambahan
satu huruf’

- )

l

Ifi’l ruba’iyy
mazid fihi
harfani/’ kata
kerja tambahan
dua huruft’

- )
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4.1 .1. Afiks dalam

2.2 Verba tiga huruf/ fi’l Sulast mazrd
Huruf ziyadah pada verba dasar dalam bahasa Arab dapat dibagi kepada
tiga bagian :
1. Fi’l $ulast mazid fihi Harfun wahidun [3)s <a 4 M3 /verba tiga huruf
dengan tambahan satu huruf’
2. Fi’l Mazid fihi Harfani | 0@, 48 834 / “verba tiga huruf dengan tambahan dua
huruf’
3. Fi’l Mazid fihi $alasata ahrufin/ <) &6 48 334 / “verba tiga huruf dengan

tambahan dua huruf’

2.2.1 Mazid Fihi Harfun wéhidun | 3y d 48 434 ’verba tiga huruf
dengan tambahan satu huruf’

Kata kerja atau verba tambahan dalam bahasa Arab yang dikategorikan
dalam tambahan satu huruf /sty G 4 M3a / “mazid fihi Harfun wéhidun’ ini
dibagi ke dalam tiga bagian yaitu :

1. Jabd] laf’alal penambahan afiks pada huruf pertama yaitu huruf hamzah (-:::T::j) di
awal kalimat yang disebut dengan prefiks/ &\ (sabig).
2. Jeld Ifa’lalpenambahan  afiks di tengah dari kalimat yaitu huruf diberi

tambahan (// alif) disebut dengan infiks/ 334 (ziyadah).
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3. 3 / fa’alal penambahan afiks berupa syaddah di tengah kata kerja dasar,

penambahan ini disebut dengan «s&i/rad’if.

2.2.2 Mazid fihi Harfani | O@a 48 33« / ‘verba tiga huruf dengan

tambahan dua huruf’

Verba tambahan yang tambahannya terdiri dari dua huruf terdiri dari lima
bagian yaitu :

1. &3 /infa’alal penambahan afiks (¢ -) / hamzah dan nun) pada verba terletak
di depan kata dasar dan penambahan ini disebut prefiks/ &\« (sabiq).

2&—\4‘ | ifta’alal penambahan afiks (< -) / hamzah dan fa’) pada verba terletak
di depan dan di tengah/s-t )y & (sabig wa ziyadah).

3. d-dﬁ | if’allal penambahan afiks (J-! / hamzah dan lam) di awal dan di akhir
verba dalam bentuk syaddah. Penambahan ini disebut (sabig wa ziyadah
tad’if).

4. 3245/ tafa’alal penambahan afiks (< / ra’) pada verba dasar terletak di awal
dan di tengah dalam bentuk syaddah. Penambahan ini disebut (sabig wa
ziyadah tad’if).

5. ©JeWS [ tafd’alal penambahan afiks (‘ -& / ta’ dan alif) pada verba dasar

terletak di awal dan di tengah/ 83y @\ (sabiq wa ziyadah).
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2.2.3 Mazid fihi Salasati ahruf /il & 48 y3 /’verba tiga huruf
dengan tambahan tiga huruf’
Verba tambahan yang tambahannya tiga huruf terdapat dalam empat
bagian yaitu:
1. dadill / istaf’alal penambahan afiks (< -u« -1 / hamzah, sin, ta) di awal verba
dasar disebut prefiks/ &\ (sabig).
2. 38 3adl/ if’au’alal penambahan afiks (¢ - -! / hamzah, sin, ‘ain) di awal dan di
tengah verba dasar/ 834y &\ (sabiq wa ziyadah).
3.8/ if allal penambahan afiks (J - - /hamzah, alif, lam) di awal dan di akhir
pada verba dasar/ @Y s @&\ (sabiq dan lahiq).
4, dyd\ | if’awwalal penambahan afiks (3-) / hamzah dan waw syaddah) di awal

dan di tengah pada verba dasar/33k)s &\ (sabiq wa ziyadah).

2.3 Afiks/Ahruf Ziyadah pada verba empat huruf /aje sb/

Verba tambahan pada kata kerja dasar yang terdiri dari empat huruf,
penambahan afiksnya terdiri dari dua bagian yaitu: pertama, verba yang diberi
tambahan satu huruf /als A 4@ M3a oLy / yubd’tyy mazid fihi harfun
wahidun’ yang setelah dberi tambahan jumlah hurufnya menjadi lima. Kedua,
verba yang diberi tambahan dua huruf /oos 48 M3a S/ ruba’iyy mazid fihi
harfani’ setelah diberi tambahan maka jumlah hurufnya menjadi enam. Adapun
pola dari verba ruba’l ini adalah Jiad fa’lalal yaitu adanya penambahan huruf J

di akhir verba/ &Y (lahiq).
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2.3.1 Ruba’tyy mazid fihi Harfun wihidun |33 dia 48 u3a sLy/ ‘verba

empat huruf dasar dengan tambahan satu huruf’

Verba tambahan pada kata kerja empat huruf ini hanya satu bagian saja
yaitu 3845 / tafu’lalal dengan penambahan afiks (</ ta’) yang berada di awal

verba dasar disebut prefiks/ &\ (sabiq).

2.3.2. Rub@’tyy mazid fihi harfani |0@» 48 33« £4) / ‘verba empat huruf

dasar dengan tambahan dua huruf’

Verba tambahan pada kata kerja empat huruf ini terdiri dari dua bagian
yaitu :
1. diaaﬁ‘ | if’anlala/ dan penambahan afiks ( ¢-! /hamzah dan, nun') terdapat di

awal dan di tengah verba dasar.

2. {3388 / if’allalal dan penambahan afiks d -/ hamzah dan lam ) terdapat di awal

dan di akhir verba dasar.
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BAB I
3. METODEPENELITIAN

Verba yang mendapat tambahan huruf ziyadah memiliki pengaruh atas
makna yang dimasukinya. Makna yang terbentuk berdasarkan fungsi dari huruf
ziyadah yang diberikan. Dalam menganalisa makna yang dibentuk, berikut ini
diberikan klasifikasi bahwa penambahan adakalanya terjadi awal kalimat /prefiks
(& sabig), di tengah/infiks (83wJ)/ ziyadah) maupun pada keduanya/konfiks
(&Y 9 &/ sabig wa lahig). Selain itu penambahan huruf ini akan diuraikan
diantara jenis huruf yang masuk ke dalam kata dasar tersebut berdasarkan ahruf

ziyadah yang terangkum dalam kalimat (W=isai/ saaltumiiniha).

3.1 Perubahan kata pada Prefiks (&w/ sabiq) dan pengaruhnya pada makna

a. Prefiks hamzah (‘) : Prefiks hamzah memiliki fungsi yaitu:

1. Verba lampau (fi '/ madr) dalam Sulast mazid tambahan satu huruf:
Jadl = (i + (1) = gad
[fa’alal= (prefiks/sabiq hamzah) = laf’alal
Afiks hamzah pada verba ini memiliki fungsi dan makna yaitu:
* Membentuk kalimat intransitif (/azim) menjadi kalimat transitif
(muta’addr). Contoh : Aad] a8/karuma Ahmadu/ ‘Ahmad telah menjadi
mulia.” Kalimat ini tidak memerlukan objek. Kemudian ditambah hamzah

di awalnya menjadi seperti : il Aadl @)ﬁ /akrama Ahmadu —I--dhaifa/
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maka artinya menjadi Ahmad memuliakan tamu. Tamu kedudukannya
sebagai objek (maf’ul bih). Penambahan hamzah pada kalimat akrama
merubah makna verba /fi 'l karama/’mulia’ menjadi ‘memuliakan’.

*  Memasuki suatu tempat pada waktu tertentu.

Contoh: 4&je ¢34l c—m\ | asbaha -1-hujjaju ‘arafatal’ para jama’ah haji
itu memasuki Arafah pada waktu pagi’.

+ Bertujuan ke suatu tempat, Contoh :fslwa s G241 ['araga
Muhammadun Masaan/ ‘Ahmad memasuki Iraq sore hari’.

* Menjadi sesuatu, contoh: L) a8 agfaza -1-baladu/’negeri itu menjadi
kering’.

* Telah sampai waktunya, contoh: : go5m xadl [ ahsada -1-zar’ul tanaman
itu telah tiba masa panen’.

2. Membentuk kata ganti orang pertama pada verba masa Kini (fi’l mudari’).
Contoh ; J:é% = (-H)ul + gy lyaf’alu/’dia sedang melakukan perbuatan’ +
lanal (prefiks hamzah) = /af’alu/’ saya sedang melakukan pekerjaan’.

3. Membentuk kalimat perintah (fi’/ amar) untuk orang kedua laki-laki
tunggal, Contoh : &3‘ =)+ Jady
lyaf’alu/’ dia sedang melakukan pekerjaan’ + (prefiks hamzah) = /if’al/ *

lakukanlah’
b. Prefiks hamzah, sin, ta, (< -u«-) terdapat pada:

Verba Suldsi mazid tambahan tiga huruf yang memiliki makna:

1. Verba yang menunjukkan atas permintaan (a¢-Talab)
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contoh : (meminta ampun) il = (S 1) + 8
/gafara/’ dia mengampuni’+ (prefiks hamzah, sin, ta’)= listagfara/’ dia
meminta ampun’
2. Merubah nomina menjadi verba yang berarti perubahan, (as-Sairurah)
contoh: (menjadi batu) S35 =& )+ J38
/hajarun/ ‘batu’ + (prefiks hamzah, sin, ta) = /istrahjara/’menjadi batu’
3.Meyakini sifat tertentu (‘itigad sifatusysyai’),
contoh : (meyakini kebaikan) ‘i) = (Sl )+ Gmud
/hasuna/’ baik’+ (prefiks hamzah, sin, ta) = /istahsana/’ menjadi baik’
4. Menunjukkan kekuatan atau kebesaran (al-quwwabh),
contoh : (menganggap besar) &&= (< 1 )+ &

/kabura/ besar’+ (prefiks hamzah, sin, ta) = /istakbara/’menjadi besar’

c. Prefiks hamzah, nun (-& -!') memiliki fungsi pada :
*  Verba yang memberikan kesan terhadap hasil perbuatan (mutawa’ah),
contoh :
(terpecahkan) Ju&s) = (L) + s

/ kasara’/pecah’ + (prefiks hamzah dan nun) = /inkasara/"terpecahkan’
d. Prefiks nun (&) mempunyai fungsi sebagai :

* Kata ganti orang pertama jamak pada verba masa Kini (fi’l mudari’),

contoh : Jais = (& )+ Ja
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/yaf’alu/’dia sedang melakukan pekerjaan’+ (prefiks nun)=
/naf’alu/ ‘*kami sedang melakukan pekerjaan.’
e. Prefiks ta’ (<) digunakan pada :
* Kata ganti orang kedua tunggal pada verba masa kini (fi’l mudari’),
contoh: s = =)+ ek
lyaf’alu/ ‘dia melakukan pekerjaan’+ (prefiks ta’) = /taf’alu/’engkau
sedang melakukan pekerjaan’
* Kata ganti orang ketiga tunggal perempuan pada verba masa kini (fi’/
mudari’),
contoh : A =(—) + &6 lyaf’alu/  ‘dia  melakukan
pekerjaan’+prefiks ta= /taf alu/’ dia perempuan melakukan pekerjaan.’
* Verba sulasi tambahan dua huruf,
contoh: Jads = () + Jab Ifa’ala/ © dia melakukan pekerjaan’+ prefiks ta’ =
Itafa’ala/’ dia banyak melakukan pekerjaan.
* Verba ruba 1yy tambahan satu huruf,
Contoh: Jis = (3) + 338 /fz'lala/’ dia melakukan perbuatan® + prefiks

ta’= /tafa’lala/’ dia benar-benar melakukan pekerjaan.’

f. Prefiks ya’ () mempunyai fungsi sebagai :
* Kata ganti orang ketiga tunggal laki-laki pada masa kini (fi '/ mudari’),
contoh : Jaks = (=) + Jad
Ifa’ala/ ‘dia melakukan pekerjaan’+prefiks ya = /yafalu/’ dia

melakukan pekerjaan.’
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3.2. Perubahan Kata pada sufiks (@Y /lahig) dan pengaruhnya pada makna
a. Sufiks ta’ (<) terdapat pada :
*  Verba masa lampau (fi’l mudari) yang menunjukkan pelakunya orang
ketiga perempuan tunggal (*/ hiya),
contoh ; éulzd = (&v) + Jad
| fa’ala/’ dia melakukan pekerjaan’ +sufiks ta/ = /fa’'alat/’ dia
perempuan telah melakukan perbuatan.’
* Verba masa lampau (fi’l madi) yang menunjukkan pelakunya orang
kedua tunggal laki-laki (&fj/ anta) ,
contoh ; culad = () + ad
Ifa’ala/’ dia telah melakukan pekerjaan’+sufiks ta=/fa ‘alta/’engkau
perempuan telah melakukan pekerjaan.’
* Verba masa lampau (fi’/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang
kedua perempuan tunggal (,45'5/ anti),
contoh ; culd = (cu )+ Jad
Ifa’ala/’dia  melakukan perbuatan’+ sufiks ta/ = /fa'alti/’engkau
perempuan melakukan perbuatan.’
* Verba masa lampau (fi’l madi) yang menunjukkan pelakunya orang
pertama tunggal (Yl /ana),

contoh:  cuiad = (év) + Jad
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/fa’ala/ ‘dia melakukan perbuatan’+ sufiks ta = /fa altu/’ saya melakukan

perbuatan.’

b. Sufiks alif (') terdapat pada :

* Verba masa lampau (fi’/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang

contoh : Sad=(1 )+ Jad
| fa’ala’ dia melakukan pekerjaan’+ sufiks alif =/fa’ala@/’ dua

orang laki-laki melakukan perbuatan.’

c. Sufiks alif, waw (s-') terdapat pada :
* Verba masa lampau (fi’/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang
ketiga laki-laki jamak ( ©a/ hum),
contoh : Vslad=()3)+ Jad
Ifa’ala/” dia melakukan pekerjaan’+ sufiks waw dan alif = /fa alii/’ mereka

laki-laki melakukan pekerjaan.’

d. Sufiks ta’, alif (<~ -) terdapat pada:
* Verba masa lampau (fi’/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang
kedua perempuan dual (&33"3‘ W / huma lilmuannas) ,

contoh : Lilaé=(i)+ Jad
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| fa’ala/’ dia melakukan pekerjaan’+ sufiks ta ‘dan alif/ = /fa’alata/’ dua

orang perempuan telah melakukan pekerjaan.’

e. Sufiks nun (&) terdapat pada :
*  Verba masa lampau (fi '/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang
ketiga perempuan jamak (& /hunna), contoh :
Orlad =(Cr)+ dab
Ifa’ala’ dia melakukan pekerjaan’ + sufiks nun/= /fa’alna/” mereka

perempuan melakukan pekerjaan.’

f. Sufiks ta’, mim, alif () -a -<) terdapat pada:
* Verba masa lampau (fi’/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang
kedua dual laki-laki dan perempuan (csS3alis S3ial WSl Jantuma il
muzakkar wal muannas), contoh :
Widad = (Lad)+ gad
/fa’ala/’ dia melakukan pekerjaan’+ sufiks ta’, mim dan alif = Ifa’altuma/’

kamu berdua melakukan pekerjaan.’

g. Sufiks ta’, mim (» -<) terdapat pada:
* Verba masa lampau (fi’/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang

kedua laki-laki jamak (éﬁ/ antum), contoh :

gidad = (gt oxd
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Ifa’alal’dia melakukan pekerjaan’+ sufiks fa’ dan mim= /fa’ altum/” kamu

laki-laki melakukan pekerjaan.’

h. Sufiks ta’, nun syaddah (& -<) terdapat pada :
* Verba masa lampau (fi’il madi) yang menunjukkan pelakunya orang
kedua perempuan jamak (u-u‘ /antunna), contoh:
Gidad = (Gt gad
/fa’ala/’ dia melakukan pekerjaan’+ sufiks ta’ dan nun syaddah=

Ifa’altunna/’ kamu perempuan melakukan pekerjaan.’

i. Sufiks nun, alif () -¢) terdapat pada :
* Verba masa lampau (fi’/ madi) yang menunjukkan pelakunya orang

pertama jamak (£:¢A3 /nahnu), contoh :

{ridab= ()4 e

Ifa’ala/’ dia melakukan pekerjaan’+ sufiks nun dan alif= /fa’alna/’ kami

melakukan pekerjaan.’

3.3. Perubahan Kata pada infiks/ 83w} /’ziyadah’ dan pengaruhnya pada

makna

a. Infiks alif (!) terdapat pada:

= \erba sulasi tambahan satu huruf,
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contoh : Je\d = (L) + & /1G ‘alal +infiks alif = /fa alal, memiliki makna:
a. resiprokal (musyarakah/timbal -balik),
contoh:  sali=.L+ jiai
| nasara /° menolong’+ infiks alif = / nasara / ‘saling tolong-
menolong’.
b. berturut-turut (al-muwalah),
contoh; &lb=.L+as

| tabi’a/” mengikut’+ infiks alif=/t@ba’al ‘berturut-turut.

3.4. Perubahan Kata Pada Konfiks /@WYs @&\ /’sabig dan lahig’ dan

pengaruhnya pada makna

a. Konfiks alif, ta’ (< -1) terdapat pada : verba $ulasi mazid tambahan dua huruf,
contoh :Jaid) = (<) + dad [ ‘alal +konfiks alif dan ta = /ifta alal
Verba ini setelah mendapat imbuhan memiliki makna:
a. mengambil untuk menjadikan sesuatu (al-ittikhaz),
contoh: = (<) + a3
khadima/ ¢ membantu’ + konfiks alif dan 7a” = /ikhtadama/ * mengambil
pembantu’.
b. interaktif (at-rasyaruk), contoh :
GLLOE) = (&) + cila
/ khalifa/’mengikuti’ + konfiks alif dan 7a’ = [ikhtalafa/’ silih berganti’.

c. kesungguhan dan tuntutan (al-ijtihad wa at-talab), contoh:
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) = (&) +
/kasaba/’berusaha’+ konfiks alif = /iktasaba/ ‘kesungguhan usaha’.
d. sesuatu yang kelihatan/nampak (al-izhar), contoh :
ahid) = (cu 1) + akie
[’azama/’besar’ + konfiks alif dan ta’ = [itazama/ ‘nampak

kebesarannya’.

b. Konfiks ta’, alif () -=) terdapat pada verba Sulasi mazid tambahan dua huruf,
contoh : Je\ds (1 ) + J&d/fa ‘alal+konfiks ta dan alif = /tafa alal
Verba ini setelah mendapat imbuhan memiliki makna :
a. kepura-puraan (at-tazahur bilfi’l dina hagiqatuhu ), contoh :
Jajead = () )+ 2
/ marida/’sakit’ + konfiks ta’ dan alif = / tamarada/ ‘pura-pura sakit’.
b. hasil pekerjaan yang dilakukan secara bertahap (husulu asy-syai’
tadrijan), contoh :
QE=(05+ 33
Izada/’menambah’+ konfiks ta’ dan alif = /fazayada/ ‘semakin
bertambah’.
c. pekerjaan yang dilakukan secara bersamaan (interaktif) (at-tasyrik
bainasnain fa aksara), contoh :
aaldl = () 3) + aad
Ikhasama/’bertengkar’+ konfiks ta’ dan alif = /[takhasama/’saling

bertengkar’.
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c. Konfiks hamzah, alif, lam fi’il yang menjadi syaddah (J-)) terdapat pada
verba $ulast mazid tambahan dua huruf.
contoh : d—ﬁi (&) + 32 [fa alal+ konfiks alif dan lam = /if'allal . Verba ini
setelah mendapat imbuhan memiliki makna yang berarti kekuatan atau kepekatan
dan hanya berlaku pada verba yang berhubungan dengan warna.

Contoh: el = (o) + (4l
| bada/’ berwarna putih’ + konfiks alif dan lam fi’l syaddah + libyadda/

‘sangat putih.’

d. Konfiks ya, alif, nun (¢--¢) terdapat pada verba masa kini (fi '/ mudari’’)
yang menunjukkan orang ketiga dual laki-laki/mudzakar (JS-\A-“ Wh [huma
lilmuzakkar), contoh uj-u-,' = (0= + Jad
| fa’ala/’dia melakukan pekerjaan’ + konfiks ya dan nun = /yaf’alanil ‘dua orang

laki-laki melakukan pekerjaan’.

e. Konfiks ya’, waw, nun (& -3-¢) terdapat pada verba masa Kini (fi’l mudari’)
yang menunjukkan orang ketiga jamak laki-laki (#/ hum) contoh:

Oy-aks = (B3 5) + e
/ fa’ala/°dia melakukan pekerjaan’ + konfiks ya, waw dan nun = /yaf’alna/’

mereka laki-laki melakukan pekerjaan’.
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f. Konfiks ta’, alif, nun (& -) <) terdapat pada verba masa kini (fi '/ mudari’) yang
menunjukkan orang ketiga perempuan as dual ( ei3all Wb / huma lilmuannas)
contoh:@&}ﬁ = (O ) + Jad
/ fa’ala/’dia melakukan pekerjaan’ + konfiks ta, alif dan nun = /taf’alani/ ‘dua

orang perempuan melakukan pekerjaan’.

g. Konfiks ta’, waw,nun (O -5-<) terdapat pada verba masa Kini (fi’l mudari’)
yang menunjukkan orang kedua laki-laki jamak (e-u‘ /antum) contoh:

Oy = (03 =) + Jab
Ifa’ala/’ dia melakukan pekerjaan’ + konfiks ta” waw dan nun = /taf’aliina/ ‘kamu

laki-laki melakukan pekerjaan’.

h. Konfiks ya’ nun (O -g) terdapat pada verba masa kini (fi’l mudari’) yang
menunjukkan orang ketiga perempuan jamak (&4/ hunna). contoh :

iy = (o) + e
Ifa’ala/’dia melakukan pekerjaan’+ konfiks ya dan nun = /yaf’alna/ ‘mereka

perempuan melakukan pekerjaan’.

i. Konfiks ta’ nun (&-<) terdapat pada verba masa kini (fi’l mudari’) yang
menunjukkan orang kedua perempuan jamak (u-u\ /antunna). Contoh :

s = (&) + gad
| fa’ala/’dia melakukan pekerjaan’ + konfiks ta dan nun = /taf’alna/’ kamu

perempuan melakukan pekerjaan’.
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j. Konfiks ta’ ya, nun (& -¢ -<) terdapat pada verba masa kini (fi '/ mudari’) yang

menunjukkan orang kedua perempuan tunggal (,03? /anti). Contoh :

Ifa’ala/’dia melakukan pekerjaan’+ konfiks ta, ya’ dan nun =/taf’alina/ ‘engkau

perempuan melakukan pekerjaan’.
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BAB IV
PEMBAHAASAAN HURUF TA DAN PENGARUHNYA DALAM
KALIAMAT DALAM BAHASA ARAB
Afiks (ahruf ziyadah) yang berlaku pada ism (nomina) merupakan proses
yang terjadi dari fi’l (verba) proses ini adakalanya berlaku pada prefiks/sabig
(@), Infiks/ ziyadah (33w3) maupun konfiks/sabig wa lahiqg (&Y $ G). Sama
halnya dengan verba, afiksasi ini memberikan pengaruh pada makna yang

dibentuknya.

4.1 Proses Afiksasi ism (nomina) dari bentuk dasar fi’l (verba)

4.1.1 Prefiks/sabiqg mim (p)

Prefiks ini dibubuhkan pada ism fa’il (nomina pelaku), dan ism maf’il
(nomina penderita)maupun ism makan (nomina yang menyatakan tempat atau
penunjuk tempat) yang dibentuk dari verba empat huruf, lima huruf, dan enam

huruf (sulasi mazid wa ruba’iyy).

a. Prefiks mim pada ism fa’il (nomina pelaku).
Pembentukan nomina dari verba empat, lima maupun enam huruf pada ism
fa’il (nomina pelaku) dibentuk dengan cara :
*  Apabila verba bentuk dasarnya diawali dengan huruf hamzah (1), maka
hamzah tersebut diganti dengan prefiks mim (a) yang berharakah

dammah, sedangkan huruf sebelum akhir diberi harakah kasrah.
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contoh : 28 /af’alal maka untuk membentuk nomina pelaku, huruf
hamzah diganti dengan huruf mim yang berharakah dammah dan huruf
sebelum akhir diberi harakah kasrah sehingga menjadi Js&a /muf’ilun/
artinya orang yang melakukan pekerjaan. Prosesnya dapat dilihat
sebagai berikut :

Jrda=a+ 28 Jaf alal+ prefiks mim (p)= /muf ilunl
Untuk kata kerja lima huruf yang diawali dengan hamzah pola J=ii
linfa’alal, 23 lifta’alal, <428/ if’alla | pembentukan ism f&’il (nomina
pelakunya) adalah dengan mengganti hamzah tersebut dengan mim yang
berharakah dammah dan huruf terakhir diberi baris kasrah. Prosesnya
sebagai berikut:

Jadia = a + Jadi) /infa’ala/ + prefiks mim = /munfa ilun/
Jaida = o + Ja38) / ifta’ala/ + prefiks mim = /mufta 'ilun/

Jada = o + 328 / ifalla/ + prefiks mim = /mufa illun/
Pembentukan ism dari kata kerja enam huruf yang diawali dengan hamzah
yaitu pola Jaiiw) fistaf’alal, s 3 lif'aw’alal, 328 lif’awwalal, =3
lif“allal SX28) [if'anlalal, S8 [if’allalal juga dibentuk dengan mengganti
huruf hamzah tersebut dengan prefiks /sabiq mim (s) yang berharakah
dammah dan huruf sebelum akhir berharakah kasrah. proses
pembentukannya adalah:

Jadia = o + Jadin) [istaf "alal + prefiks mim = /mustaf ilun/
Jesada + o+ Je 28 i aw alal + prefiks mim = /mufa awwilun/

Jsrda = a + J328) [if"awwalal +prefiks mim = /mufa’awwilun/
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Jada = a + Jud) [if'+]lal prefiks mim = /mufa ilunl
* Apabila kata kerja (fi’l) bentuk dasarnya selain hamzah maka
pembentukan ism yang berafiks dapat dibentuk dengan menambahkan
prefiks/sabig mim untuk ism fa’il (nomina pelaku) yang berharakah
dammah dan huruf sebelum akhirnya berbaris kasrah. Pembentukan
prefiks mim pada ism dari kata kerja (fi /) yang terdiri dari empat huruf

prosesnya sebagai berikut:
Jelia = a+ Jel /f7 alal prefiks mim = /mufa ilun/
Jrda = a+ Jad/ fa alal prefiks mim = /mufa 'ilunl
Jadin = a + Jad5 /tafa alal prefiks mim = /mutafa’ilun/

Jhadia = o + Ja&3 / 10/ "lalal prefiks mim =/ mutafa 'lilun/

a. Prefiks mim pada ism maf’ial (nomina penderita).

Proses  pembentukan ism maf’ul (nomina penderita)dengan
menambahkan mim yang berharakah dammah di awal kalimat dan huruf
terakhirnya berbaris fathah. Untuk verba (fi’/) yang terdiri dari empat huruf dan
di awali hamzah maka pembentukannya adalah :

Jrda = a + Jadi Jaf alal prefiks mim = /muf alun/

Untuk kata kerja lima huruf yang diawali dengan hamzah pola Jaii

linfa’alal, 323 Jifta’alal, 5323 | if’alla | pembentukan ism maf il (nomina

penderita) adalah dengan mengganti hamzah tersebut dengan mim yang
berharakah dammah dan huruf terakhir diberi baris fathah. Prosesnya

sebagai berikut:
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Jadiv = o + J2di) / infaalal + prefiks mim = /munfa’alun/
Jaiba = o+ J3B) / ftq alal + prefiks mim = /mufta’alun/

Jrda = o + 328 [ ifalla/ + prefiks mim = /mufa’allun/
Pembentukan ism dari kata kerja enam huruf yang diawali dengan hamzah
yaitu pola Judiw) fistaf’alal, 3s 2 [if'aw’alal, J3¥ lif awwalal, I
lif'allal SX28) [if'anlalal, S8 [if’allalal juga dibentuk dengan mengganti
huruf hamzah tersebut dengan prefiks /sabiq mim (») yang berharakah
dammah dan huruf sebelum akhir berharakah fathah proses
pembentukannya adalah:

Jadies = o + Jadin) [istafalal + prefiks mim = /mustaf alun/

Je pda + o + Je 828 [if"aw alal + prefiks mim = /mufa’aw ‘alunl
Jda = o + J5 [if awwalal +prefiks mim = Imufa awwalun/
Jada = a + Q&) [ifallal prefiks mim = /mufa’alunl
* Apabila kata kerja (fi ’/) bentuk dasarnya selain hamzah maka pembentukan
ism yang berafiks dapat dibentuk dengan menambahkan prefiks/sabiq mim
untuk ism maf’ul (nomina penderita) yang berharakah dammah dan huruf
sebelum akhirnya berbaris fathah. Pembentukan prefiks mim pada ism dari
kata kerja (fi 1) yang terdiri dari empat huruf prosesnya sebagai berikut:
Jelia = a + Jel [f7 alal prefiks mim = /mufa alun!
Jria=a+ B4/ fa’alal prefiks mim = /mufa’alun/
Jadive = o + Q85 /1afa "alal prefiks mim = Imutafa’alun/

Jadie = o + Jadi / 1afq lalal prefiks mim =/ mutafa 'lalun/
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b. Prefiks mim pada ism makan (nomina penunjuk tempat)

Pembentukan nomina penunjuk tempat dari fi’/ (verba) tiga huruf, empat

huruf dan enam huruf dapat dibentuk dengan cara sebagai berikut :

sk

Apabila fi’l bentuk dasarnya terdiri dari tiga huruf dan ‘ain fi’Inya
(huruf kedua) pada fi’l mudari’ (verba kala kini) berharakah dammah
(pola Ja& /[ yafulul ), maka huruf ya’ di awal fi’l mudari’ diganti
dengan prefiks mim yang berharakah fathah dan huruf sebelum
akhirnya berbaris fathah sehingga menjadi Jada / maf alunl.

Apabila fi’l bentuk dasarnya terdiri dari tiga huruf dan ‘ain fi’lnya
(huruf kedua) pada fi’l mudari’ (verba kala kini) berharakah fathah
(pola J&a& /[ yafalul ), maka pembentukannya adalah dengan
mengganti huruf ya’ di awal fi’l mudari’ (verba kala kini) dengan
prefiks mim  yang berharakah fathah sehingga menjadi Jxéa /
Imaf’alunl.

Apabila fi’l bentuk dasarnya terdiri dari tiga huruf dan ‘ain fi’lnya
(huruf kedua) pada fi’l mudari’ (verba kala kini) berharakah kasrah
(pola J2& / yaf’ilul ), maka pembentukannya juga hanya dengan
mengganti huruf /ya/ pada ain fi’l mudari’ (verba kala kini) dengan
prefiks /mim/ yang berharakah fathah sehingga menjadi Jxda /

Imaf’ilunl.
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*  Apabila verba bentuk dasar lebih dari tiga huruf (empat, lima atau
enam huruf) baik diawali hamzah ataupun selain hamzah, maka
pembentukan ism penunjuk tempatnya sama dengan pembentukan ism
maf’il (nomina penderita). Oleh karena itu, untuk membedakan antara
keduanya haruslah dilihat berdasarkan konteks kalimatnya (siyaq al-
kalam).

*

4.1.2 Infiks /ziyadah alif ()

Infiks / ziyadah yang ditambahkan pada bentuk dasar kata kerja
dalam proses afiksasi ism dalam bahasa Arab dibubuhkan pada nomina
pelaku (ism fa’il) yang dibentuk dari kata kerja /fi’l tiga huruf.
Penambahan infiks ini terletak antara huruf pertama dan kedua dari bentuk
dasar fi’l /kata kerja tersebut. Adapun huruf sebelum akhirnya berharakah
kasrah, sehingga menjadi Je\&/fa 'ilun/. Apabila huruf kedua bentuk dasar
terjadi pergantian huruf alif, waw, dan ya’ (harf al-illat) dengan huruf
yang sama, maka huruf kedua pada ism fa’il (nomina pelaku) diganti

dengan hamzah. Contoh:

T G & ¥

Iba’a/ Iba’l'unl
‘berjualan’ ‘penjual’
alua y  adea
[ samal [saimunl
‘berpuasa’ ¢ orang yang berpuasa’
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Apabila tidak ada pergantian huruf (harf -I- illat dengan (harf -I-‘illat ),
maka pada ism fa’il (nomina pelaku)tidak ada pergantian konsonan.
Contoh:
ol > il
layisa/ layisal
‘putus asa’ ‘orang yang putus asa’
W > e
I” a wiral lawirun |
‘buta’ ‘orang yang buta’
Oleh sebab itu, pergantian huruf pada ism fa’il  mengikuti pergantian
huruf pada bentuk dasar kata kerja. Dengan kata lain, jika pada fi //kata
kerja dasar terdapat pergantian huruf maka pada nomina pelaku (ism fa'il )
juga terjadi pergantian huruf. Penambahan infiks/ ziyadah alif ini pada
kata kerja dasar tiga huruf dengan menganti harakah huruf sebelum akhir
mengubah identitas leksikal disertai perubahan status kategorial dan

berfungsi untuk membentuk nomina deverbal (ism fail).

4.1.3 Konfiks/ sabiq dan lahiq mim dan ta’ marbiitah (5 -a)

Konfiks yang ditambahkan pada bentuk dasar dalam nomina /ism
bahasa Arab adalah konfiks (mim dan ta’ marbitah | 3 -a). Konfiks mim
dan ta’ marbiatah ini dibubuhkan pada ism yang menunjukkan alat.
Pembentukan ism yang menunjukkan alat dengan konfiks ini dibentuk

dengan cara mengganti prefiks ya’ pada fi’l mudari’ dengan prefiks mim
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yang berharakah kasrah serta huruf kedua dan huruf ketiga. Bentuk
dasarnya diberi harakah fathah dan sesudah huruf ketiga bentuk dasarnya
tersebut ditambahkan fa’ marbitah sehingga menjadi H=&a /mif’alatuni.
Sebagaimana halnya ism yang menunjukkan alat dengan pola Jzie
Imif’alunl , maka pola &xéa /mif’alatun/ ini juga tidak ditentukan adanya
ketentuan tentang fi '/ yang dibentuk dengan pola ini. Penambahan konfiks

mim dan’ ta’ marbitah | 8 -» mengubah identitas leksikal disertai

4.1.4 Konfiks/ sabigq dan lahig mim dan waw (s-a)

Adapun yang dimaksud dengan gabungan afiks mim dan waw
adalah penambahan huruf mim di awal dan huruf waw di tengah kalimat.
Gabungan afiks ini dibubuhkan pada ism maf”il (nomina penderita) yang
dibentuk dari i’/ tiga huruf. Pembentukan ism maf il (nomina penderita)
dari fi’l tiga huruf dibentuk cara menambahkan prefiks mim yang
berharakah fathah serta huruf kedua bentuk dasar (‘ain fi’l) diberi harakah
dammah serta di antara huruf kedua dan huruf akhir diberi sisipan huruf
waw berharakah sukiin sehingga menjadi : Js24s /maf ilun/. Apabila pada
bentuk dasar huruf kedua (‘ain fi’l) berupa huruf alif sebagai penganti
huruf /ya’l misalnya g /ba’al yang asalnya g==/baya’al, maka pada
ism maf’iul  dibuang harakah ya’ tersebut dan dikasrahkan huruf
sebelumnya sehingga menjadi & $=== /mabyi 'unl menjadi g=z=/mabi unl.

Penambahan konfiks mim dan waw pada fi’/ tiga huruf mengubah
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identitas leksikal disertai perubahan status kategorial dan berfungsi untuk

membentuk nomina deverbal.

4.1.5 Konfiks/ sabig dan lahig mim dan alif () -a)

Konfiks mim dan alif merupakan penambahan mim di awal dan
alif di tengah kata. Konfiks mim dan alif ini dibubuhkan pada ism yang
menunjukkan alat. Pembentukan ism yang menunjukkan alat dengan
konfiks mim dan alif dengan cara menambahkan prefiks mim yang
berharakah kasrah dan diantara huruf kedua dan huruf ketiga diberi
tambahan alif serta huruf kedua bentuk dasarnya diberi harakah fathah
sehingga menjadi Jw&s/mif’alun/. Sebagaimana dinyatakan sebelumnya,
bahwa dalam penambahan afiks pada ism tidak ditemukan adanya

Tabel 1

Afiks ism dari Bentuk Dasar Verba

Prefiks Contoh

Mim Qo = a4
/darasa/”belajar” +prefiks mim =

/mudarrisun/ ‘guru’

Infiks Contoh

Alif s lB=1+),8
lqara’al “membaca’+infiks alif =

lqari’un/’pembaca’

Konfiks Contoh
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-

Mim dan ta’ marbutah dowiSa=B-a + (uiS
/kanasa/ “menyapu” +konfiks mim
dan ta’ marbutah =

/miknasatun/’sapu’

Mim dan waw Jaia=g a4+ pai
Inasara/’menolong’ + konfiks mim

dan waw = /mansirun/’ditolong’

Mim dan alif gliba=1 o+
[fataha/” membuka’+konfiks mim

dan alif = /miftahun/’kunci’

4.2 Proses Afiksasi ism (nomina) dari bentuk dasar adjektiva

4.2.1. Prefiks/ sabig hamzah () :

Prefiks hamzah ini berlaku pada ism tafdhil yang menunjukkan
perbandingan dua benda dimana salah satu dari yang dibandingkan itu memiliki
kelebihan. (Na’mabh : tt,185), contoh:

Hamzah + Op (Adj) =N
oS =€ 4]
Prefiks hamzah + /kabirun/’ besar’ = lakbaru/’ yang lebih besar’
Hamzah + Op (Adj) =N
aS = a S+

Prefiks hamzah + /karim/’ mulia’ =/akrama/’ yang lebih mulia’
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4.2.2. Infiksasi/ ziyadah alif () :

Infiks hamzah berlaku pada ism yang termasuk dalam kategori sifah
musyabbahah yang terdiri dari beberapa wazan. Salah satu dari wazan dari sifah
musyabbahah ini ada yang mendapat tambahan huruf ziyadah alif. Contoh:

Op (Adj)+Alif +=N
Gl =1+ 0n
/jabana/ ‘takut’ + infiks alif = /jabanun/ ‘penakut’
Op (Adj)+Alif +=N
gladi=1+ ad
Isyaja’/ ‘berani’ + infiks alif = /syuja 'un/’ pemberani’
Tabel 2.

Afiks ism (nomina) dari bentuk dasar adjektiva

Prefiks Contoh

Hamzah RS =S+
Prefiks hamzah + /kabirun/’ besar’

= lakbaru/’ yang lebih besar’

Infiks Contoh

Alif Gl =+ dn
/jabana/ ‘takut’ + infiks alif =

[jabanun/ ‘penakut’
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4.3. Proses Afiksasi ism (nomina) dari bentuk dasar ism

4.3.1. Sufiks/ lahiq ya’ musyaddadah:

Sufiks ini berlaku pada kata benda yang diikuti dengan huruf ya yang
bertasydid yang dikenal dengan istilah ya nisbah, yaitu huruf ya yang berfungsi
untuk menunjukkan hubungan kebendaan dan suku bangsa. Contoh :

(s = (g + o
linsan/’manusia’ + sufiks ya’ musyaddadah + linsaniyyah/’kemanusian’
Crigl] = (5 + Lo gi)
lindiinisiyal’ negara Indonesia’+ sufiks ya’ musyaddadah+lindiinisiyyun/’bangsa

Indonesia’

4.3.2. Konfiksasi/sabigq dan lahiq alif dan nun (o -):
Konfiks ini ditambahkan pada bentuk dasar nomina (ism) tunggal, maka tambahan
alif dan nun tersebut akan menjadi dual (musanna), yaitu ism (nomina)yang
menunjukkan dua. Proses afiksasinya dilakukan di akhir ism tunggal tersebut.
Contoh:

Olklis = ¢ o) +lis

lkitabun /” sebuah buku’ + konfiks alif dan nun = /kitabani/’ dua buah buku’

4.3.3. Konfiksasi/sabig dan lahig waw dan nun (&-9):

Dalam bahasa Arab pembentukan jamak ada tiga, pertama jamak

muzakkar salim  (Jamak laki-laki), kedua jamak muannas salim (jamak
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perempuan), jamak faksir. Adapun jamak muzZakkar salim adalah jamak yang
menunjukkan jamak untuk laki-laki dengan menambahkan waw dan nun pada
akhir ism (nomina) tunggalnya. Contoh :
Gsaba=¢-g+ padla
Isaimun/’seorang laki-laki yang berpuasa’ + konfiks waw dan nun = /saimiinal
‘beberapa laki-laki yang berpuasa’
Qeuda =0 — g+ e
/mudarrisun/’ seorang guru laki-laki’ + konfiks waw dan nun = /mudarrisiina/

beberapa orang guru laki-laki’

4.3.4. Konfiksasi/sabig dan lahiq ya’dan nun (& -):

Proses afiksasi ya’ dan nun ini belaku juga pada ism (nomina) yang
menunjukkan musanna dalam status nasab dan kasrah (posisi tempat ‘irab yang
mewajibkan baris kasrah atau fathah. Selain pada musanna , konfiks ya dan nun
juga berlaku pada jamak muzakkar salim yang berada dalam status nasab dan
kasrah seperti pada musanna. Namun bedanya kalau pada musanna sebelum
huruf ya’ berbaris fathah sedangkan pada jamak muzakkar salim sebelum huruf
ya’ berbaris kasrah contoh:

O8S = O — g+ S + (musanna)
lkatibun/’ seorang penulis laki-laki’ + konfiks ya ‘dan nun =/ katibaini/’dua orang

penulis laki-laki’
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Imutbikhatun /’seorang koki permpuan ’ + konfiks ya’ dan ‘nun’ =
Imutbikhataini/’dua orang koki perempuan’
O pda = O — 5 + a2 (jamak muzakkar salim )
/mudarrisun/’ seorang guru laki-laki’ + konfiks ya ” dan nun = /mudarrisina/’

beberapa orang guru laki-laki’

4.3.5. Konfiksasi/sabig dan lahiq alif ’dan ta’ (< -):

Konfiks alif dan ta’ berlaku pada jamak muannas salim yaitu dengan
menambahkan afiks di akhir dari ism (nomina) tunggal. Dalam proses
pengimbuhannya, apabila huruf terakhir  pada ism tersebut terdapat huruf ta’
maka huruf za’ nya dibuang terlebih dahulu, kemudian langsung dibubuhi afiks
alif dan ta’. Contoh:

s = & o) + Al
[Talibatunl * seorang mahasiswi’ + konfiks alif dan ta’ = /Talibatun/’beberapa
orang siswi’
Clalis = & o) 4 dalisa
/muslimatun/’ seorang muslimah’ + konfiks alif dan ta’ = /muslimatun/’beberapa

orang muslimah’
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Tabel 3

Afiksasi ism (homina) dari bentuk dasar ism

Sufiks

Contoh

Ya’ musyaddadah

] = 5 + )
linsan/’manusia’ + sufiks ya’
musyaddadah +

linsaniyyah/’kemanusian’

Konfiks

Contoh

Alif dan nun

RS = ¢y ) elis

lkitabun /> sebuah buku’ + konfiks

alif dan nun = /kitabani/” dua buah

bukuw’

Waw dan nun

dgdba = (G- + pdla
Isaimun/’seorang laki-laki yang
berpuasa’ + konfiks waw dan nun =

[saimiinal

Ya’ dan nun

OS = O — g+ SIS + (muSanna)
lkatibun/’ seorang penulis laki-laki’
+ konfiks ya’dan nun =
/katibaini/’dua orang penulis laki-

laki’

Imutbikhatun /’seorang koki
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perempuan ’ + konfiks ya’ dan
‘nun’ = Imugbikhataini/’ dua orang
koki perempuan’

Oty = O — ¢ + e (jJamak
muzakkar salim )
/mudarrisun/’ seorang guru laki-
laki’ + konfiks ya’ dan nun =
Imudarrisinal’ beberapa orang guru

laki-laki’

Alif dan ta’

clalds = & o) + Al
ITalibatun/ * seorang mahasiswi’ +
konfiks alif dan ta’ =

ITalibatun/’beberapa orang siswi’

55



4.5. Makna Gramatikal Afiksasi Pada Ism

Makna gramatikal (gramatical meaning) hubungan antara unsur-unsur
bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar, misalnya hubungan antara kata
dengan kata lain dalam frase atau klausa (Kridalaksana, 2001: 132). Dalam bahasa
Arab makna gramatikal disebut dengan istilah /g 02 €/gardun ma’nawt |

‘makna gramatikal’. (Yasin, 1996 :79).

45.1. Makna Gramatikal Afiksasi ism (nomina) dari bentuk dasar fi’l

(verba)

4.5.1.1 Prefiks/ sabiq mim.
Prefiks / sabig mim apabila bergabung dengan bentuk dasar dan
membentuk nomina deverbal (kata benda yang terbentuk dari kata kerja), maka

gabungan tersebut menyatakan lima makna:

1. Sebagai pelaku (ism fa’il), yaitu sebuah bentuk nomina yang pengertiannya
menunjukkan pelaku dari suatu aksi / fi’l ,contoh:
QU =a+ gy
/darasa/’ belajar’ + prefiks mim = /mudarrisun/’ guru (orang yang mengajar)’,
maka dalam susunan kalimat :
A8 ) ALd U (i jaa g
lhuwa mudarrisun nasyitun falahu ratibun kasirun/ ‘dia adalah seorang guru yang

rajin dan berhak mendapat gaji yang tinggi’ .
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Contoh lain:
Blia = o + (34
/anfaga/” mengeluarkan sedekah’ + prefiks mim = /al-munfig/’ orang yang
bersedekah. Apabila disusun dalam sebuah kalimat menjadi:
¢ Luna ¢ Al ao Loy (il

lalmunfiqgu yusa’idu -l-fugara’a mahabbatan lahum/ ° orang yang suka
bersedekah membantu orang-orang faqir karena rasa sayang kepada mereka’.

Ism (nomina) dari kata w«s= /mudarrisun/ dan G@i—s /munfiqun/
merupakan nomina yang berasal dari bentuk dasar verba/ fi’/ empat huruf dan
setelah melalui proses afiksasi terbentuklah kata g«si~ /mudarrisun/ dan (3

/munfigun/ yang menunjukkan pelaku dari suatu perbuatan.

2. Penderita (maf’il bihi), yaitu sebuah ism /nomina yang menunjukkan sesuatu
yang dikenai pekerjaan. Contoh:
g shia = a + alad
lqata’al’ memotong’ + prefiks mim = /magqtii 'un/’ yang dipotong’
Apabila disusun dalam kalimat menjadi :
] day )i o £ ghaia Jaal) 12a
lhaza -\-hablu maqti’'un ‘ala arba’ati agsamin/ * tali ini dipotong atas empat

bagian.’
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Contoh lain:
poa= ot ps
/karrama/’ kemulian yang besar’ + prefiks mim = /mukarramun/’yang
dimuliakan.’
Jika disusun dalam kalimat menjadi :
AU aa a8 LYY

lal-ustaz  mukarramun ma’a tullabihi/ * profesor itu dimuliakan oleh
mahasiswanya.’

Nomina gkds /muqta 'un/> dan )%= mukarramun/ merupakan nomina / ism
yang berasal dari bentuk dasar verba/ fi’/ empat huruf dan kemudian verba
tersebut mendapat tambahan prefiks/sabig mim sehingga menjadi homina yang

menyatakan sesuatu yang dikenai pekerjaan.

3. Menyatakan tempat, contoh :

Gala = o + Gal

lla’iba/’ bermain’ + prefiks mim = /mal’abun/ * tempat bermain’
Dalam kalimat dapat disusun menjadi :

Gale & caly Y 6Y)
lal-aulddu yal’abu fi mal’abin/ ‘anak-anak sedang bermain di tempat bermain’.
Contoh lain:
GiSa = a + i<
/kataba/ ‘menulis’ + prefiks mim = /maktabun/’ tempat menulis’

Jika disusun dalam kalimat menjadi :
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i o iy qullal)
lag-talibu yaktubu ‘ala maktabin/ © siswa itu menulis di atas meja tulis’
Ism/ nomina <#le/mal’abun/ dan <sis«/maktabun/ merupakan nomina yang
berasal dari bentuk dasar tiga huruf. Kemudian verba/fi’l bentuk dasar tersebut
mendapat prefiks/sabig mim sehingga maknanya menyatakan sesuatu yang

menunjukkan tempat.

4. Menyatakan waktu, contoh :
GAa=at
/garaba/’ terbenam’ + prefiks mim = /magrib/” waktu terbenam’
Dalam kalimat dapat disusun seperti :
Qs R cipdl) s

/hadara —I- daifu fi magribin/ ‘tamu itu datang pada waktu maghrib.’

Nomina / ism «*/magrib/ pada kalimat di atas merupakan nomina yang
berasal dari verba / fi’l tiga huruf. Dengan adanya penambahan prefiks /sabig

mim pada bentuk dasar tersebut, maka maknanya menyatakan masa/ waktu.

5. Menyatakan alat , contoh:
glide = a + g
[fataha/” membuka’ + prefiks mim = /miftahun/ ‘ kunci’
Dalam kalimat dapat disusun sebagai berikut:

Ui ally LY g0 gusdy A1)
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lal-waladu yaftahu dulaban bi -I-miftahi/ © anak laki-laki itu membuka lemari
dengan kunci.’
Nomina miftahun berasal dari bentuk dasar verba tiga huruf/ fi’l sulasi. Bentuk
dasar ini kemudian digabungkan dengan prefiks/ sabig mim sehingga maknanya

menyatakan alat yang digunakan.

4.5.2 Infiks /ziyadah alif
Infiks / ziyadah alif memiliki 2 makna yaitu :
1. Resiprokal/ musyarakah, contoh :
Qe =1+ qa
/daraba/’ memukul’ + infiks alif = /daraba/’saling memukul’
Dalam kalimat dapat disusun sebagai berikut:
daa) e o la
Idaraba ‘aliyyun Ahmada/’ Ali dan Ahmad saling memukul’
Contoh lain:
N g lua
Isafaha —\- rajulani/ © dua orang laki-laki itu saling bersalaman.’
Verba/ fi’l @ J~aldarabal dan g \wa /safaha/ merupakan bentuk fi I/ verba
yang berasal dari bentuk dasar tiga huruf/ fi’l salast . Bentuk dasar tersebut
kemudian mendapat tambahan infiks/ziyadah alif. Gabungan infiks tersebut

dengan bentuk dasarnya menyatakan makna resiprokal.
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2. nomina pelaku (ism fa’il), contoh :

&L=+
Iraja’al’ pulang’ + infiks alif = /r@ji 'un/’ orang yang pulang’

Jika disusun dalam kalimat maka dapat disusun sebagai berikut :

Ay Al 2
lhuwa raji’'un ila baytihi/> dia orang yang pulang ke rumahnya.’

b=+

Inajaha/” menang’ + infiks alif = /najihun/ ‘orang yang menang.’

Jika disusun dalam kalimat maka dapat disusun sebagai berikut :

Ol (e galdll 7 b
[fariha —I- najihu min-1- imtihani/’orang yang lulus dari ujian itu pulang dengan
gembira’
Nomina/ism g2\ /raji’'un/ dan g2 /najihun/ berasal dari verba dasar
tiga huruf/ fi’l sulast . bentuk dasar ini kemudian bergabung dengan infiks alif

dan membentuk nomina untuk menyatakan makna pelaku.

4.5.1.3. Konfiks/ sabiq dan lahiq mim dan ta’ marbitah (5 -p)
Konfiks mim dan ta” marbiitah mempunyai makna alat, contoh:
ol =8 -a + sl
Isatara/ © menggaris’ + konfiks mim dan ta’ marbigah = Imistaratun/” penggaris’
Jika disusun dalam kalimat maka menjadi :
8 ke dualil) (g i)

lisytara -I-tilmizi mistaratan/’ murid itu membeli penggaris’.
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Ism/nomina 8 k—wa/mistaratun/ merupakan nomina yang berasal dari
bentuk dasar verba tiga huruf. Bentuk dasar ini kemudian mendapat tambahan

konfiks (3-a/ mim dan ta’ marbitah) dan menyatakan alat yang digunakan.

4.5.1.4. Konfiks / sabiqg dan lahiqg mim dan waw (s-a)
Konfiks mim dan waw mempunyai makna sesuatu yang dikenai perbuatan
(maf’al bihi), contoh :
Eoaua =9 -a+ Lau
Isami’a/” mendengar’ + konfiks mim dan waw = /masmii 'un/” yang didengar’
Jika disusun dalam kalimat menjadi :

£ garia yf dlga

Isautahu gairi masmii’in/ ‘suaranya tidak dapat didengar’
G = g-a+ G
/habba/ ‘mencintai’ + konfiks mim dan waw = /mahbiibun/” dicintai’
Ggana (pad) )
lal-amir -1-amin mahbiibun/’ pemimpin yang jujur dicintai’

Nomina gs—wa [masmii’'un/ dan @g></mahbibun/’ merupakan nomina yang

berasal dari tiga verba tiga konsonan. Kemudian verba tiga konsonan itu

mendapat tambahan berupa gabungan afiks mim dan waw sehingga maknanya

menyatakan sesuatu yang dikenai pekerjaan.
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4.5.1.5. Konfiks/ sabiqg dan lahiqg mim dan alif () -a)
Konfiks mim dan alif apabila bergabung dengan bentuk dasar, maka
gabungan tersebut menyatakan makna alat yang digunakan, contoh:
gl =1+
[fataha/’membuka’ + konfiks mim dan alif = /miftahun/” kunci’
Jika disusun dalam kalimat menjadi:
glball Jass (A
/hiya tahmilu -I-miftaha/ * dia (perempuan) membawa kunci’
&) pama=)oa+ dia
Iharasa/’ membajak’+ konfiks mim dan alif = /mihrasun/
Jika disusun dalam kalimat menjadi :
& jaall & jag £ 130
laz-zari’ yahrisu -I-mihrasa/’ petani itu membajak dengan alat bajak’
Nomina g\ /miftahun/ dan &= mihrasun/ merupakan nomina yang berasal
dari bentuk dasar verba tiga huruf. Kemudian bentuk dasar ini mendapat
tambahan afiks berupa gabungan afiks mim dan alif. Gabungan tersebut

menyatakan alat yang digunakan.
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Tabel 4

Makna Afiks Pembentuk Nomina Dari Bentuk Dasar VVerba

Afiks Makna

Prefiks Makna

* nomina pelaku (ism fa’il)
contoh : guyta=a+ (uy 3
/darasa/’ belajar’ + prefiks mim =
/mudarrisun/  guru  (orang  yang
mengajar)’, maka dalam susunan
kalimat :
* nomina penderita (ism maf’il)
g shila = o + b
Mim lqata’al’ memotong’ + prefiks mim =
Imagqtii 'un/’ yang dipotong’
* menyatakan tempat (ism makan)
contoh: cale = a + cal
lla’iba/’ bermain’ + prefiks mim =
Imal’abun/ * tempat bermain’
*  menyatakan masa (ism zaman)
contoh: e =+ q &
/garaba/’ terbenam’ + prefiks mim =
/magrib/’ waktu terbenam’

* menyatakan alat
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contoh: glde = a + g
[fataha/’ membuka’ + prefiks mim =

/miftahun/ ‘ kunci’

Infiks

Makna

Alif

*  saling /resiprokal (musyarakah)
contoh: qub&a =1+ @ ua
/daraba/’ memukul’ + infiks alif =
ldaraba/’saling memukul’
* nomina pelaku (ism fa’il)
contoh: gy =1+ gay
[raja’al’ pulang’ + infiks alif =

Iraji’'un/’ orang yang pulang’

Konfiks

Makna

Mim dan ta’ marbiitah

Mim dan waw

* menyatakan alat (ism alat)
contoh: 8 e =3 -a +
Isataral < menggaris’ + konfiks mim
dan ta’ marbitah = Imistaratun/’
penggaris’

* nomina penderita (ism maf’il)
contoh: g s-awa =9 -a + fau
[sami’a/’ mendengar’ + konfiks mim
dan waw = Imasmii’un/ yang

didengar’
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* menyatakan alat (ism alat)

Mim dan alif contoh:
Clla=l—p+gd

/fataha/’membuka’ + konfiks mim

dan alif = /miftahun/ kunci’

4.5.2. Makna Gramatikal Afiksasi ism (nomina) berbasis adjektiva
a. Prefiks/ sabiq hamzah - (--)

Apabila prefiks/sabiq hamzah bergabung dengan bentuk dasar adjektiva
maka gabungan tersebut menghasilkan makna :
a. transitif /muta addi, contoh:

oLl Ao a8
lakrama ‘aliyyun abahu/ ‘ Ali memuliakan ayahnya’
Adjektiv akrama apabila bergabung dengan prefiks hamzah . maka gabungan
tersebut menyatakan makna transitif.
b. menyatakan bersangatan, contoh :
£ 9¢d) 3l
/abradu -I-hawa u/ < udara sangat dingin’

Contoh lain :

s i gl

[ iswadda sya’'ru ‘aliyyin/  rambut si ‘Ali sangat hitam’
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Lazimnya prefiks /sabig ini apabila bergabung dengan adjektiva digunakan untuk
menunjukkan warna. Adjektiva abrada dan iswadda bergabung dengan prefiks
hamzah menyatakan makna yang bersangatan.
c. menyatakan lebih dari, contoh:
4A] G S) g
| huwa akbaru min akhihi/> dia lebi besar dari saudara laki-lakinya’
Contoh lain;
S ohagu 85l (e giual s gl 3 il
lal-jaziratu Jawa asgaru min-l- jazirati sumatra/’ pulau Jawa lebih kecil dari
pulau Sumatera’
Adjektiva akbara bergabung dengan prefiks/ sabiqg hamzah , maka gabungan

tersebut menyatakan makna lebih.

b. infiks/ ziyadah alif (- --) :
Apabila infiks alif bergabung dengan bentuk dasar adjektiva maka gabungan
tersebut menghasilkan makna :

a. pelaku (ism fa’il) , contoh:

Gl AL oA
lhuwa tajirun aminun/ ‘dia seorang pengusaha yang jujur’
Contoh lain:
Bagiae Lllb A

lhiya talibatun mujtahidatun/ © dia seorang mahasiswi yang rajin’
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4.5.3. Makna Gramatikal Afiksasi ism (nomina) berbasis nomina (ism).
a. Konfiks /sabiq wa lahiq alif dan nun (&) --) :

Apabila konfiks alif dan nun bergabung dengan bentuk dasar ism/ nomina
itu sendiri maka gabungan tersebut menyatakan makna:

* dual /musanna, contoh :
Lageea 93 () SI Glodidal)
lat-talibani yuzakirani durusahuma/ ‘dua orang mahasiswa itu mengulangi
pelajarannya’
Contoh lain:
Apanl) b Glali Gliid)
lal-bintani tal’abani ‘fi-1- hadigati/ © dua orang anak perempuan itu bermain di

kebun’

b. Konfiks /sabiq wa lahiqg waw dan nun (s --) :
gy g & O gk () giagal)
lal-mukminiina yuti'ina —-laha wa rasilahu/ ‘orang-orang yang beriman ta’at
kepada Allah dan RasulNya,
45 Al pai3all dad g pslaal) paa
/hadara-I- muhadiriina qimmata-1- mu’tamar-1- tarbiyyati/” para dosen itu

menghadiri konferensi puncak pendidikan’
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c. Konfiks /sabiq wa lahiq alif dan ta’ (<)--) :
g ad) Aadl) Cpalaty cildldal)
lat-talibatu yata’allamna -1-lugat-1-"arabiyyata/ © para mahasiswi itu belajar
bahasa Arab
Wadli Mas lany Cblalal)
lal’amilatu ya’'malna ‘amalan nasyitan/ © para pekerja itu bekerja secara sungguh-

sungguh’
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Tabel 5

Makna Gramatikal Afiksasi ism (nomina) berbasis nomina (ism)

Konfiks Makna

Alif dan Nun * menyatakan makna dual
contoh: Lege s _d 01 SIA Glaalldal)
la-talibani yuzakirani
durusahuma/’ dua orang mahasiswa

itu mengulangi pelajarannya’

Waw dan nun * menyatakan makna banyak laki-
laki (jamak muzakkar salim).
Contoh: g & ¢ gaakay () iva sal)
lal-mukminiina yuti 'ina-1-laha wa
rasilahu/’ orang-orang yang
beriman ta’at kepada Allah dan

RasulNya’

Alif dan Ta’ * menyatakan banyak perempuan
(jamak muannas salim).
Contoh: 4wl 43l ¢palaty clalual)
lag-talibatu  yata’allamna  -1-lugat-I-
‘arabiyyata/ ©  para mahasiswi itu

belajar bahasa Arab °
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Tabel 6

Fungsi Afiks pembentuk Nomina (ism)

Afiks Fungsi
Prefiks :
Mim * membentuk nomina deverbal
Infiks :
Alif * membentuk nomina deverbal
Konfiks :
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Mim dan Ta’ marbitah * membentuk nomina deverbal
Mim dan waw * membentuk nomina deverbal

Mim dan alif * membentuk nomina deverbal

Di dalam bahasa Arab dikenal tiga macam jenis kata yaitu: fi’/ (verba),
ism (nomina) yang termasuk di dalamnya adjektiva (sifah/sifa/), adverbia (maf’il)
dan pronomina (ad-dama’ir) serta harf (partikel) ( Sulaiman:, 1981: 29). Verba/
fi’l dalam bahasa Arab ditinjau dari segi bentuknya dapat dibedakan menjadi dua
yaitu mujarrad (yang belum mendapat penambahan afiks) dan mazid (yang telah
mendapat penambahan afiks). Ditinjau dari segi jumlah hurufnya juga dibagi
kepada dua yaitu sulast (tiga huruf) dan ruba 1yy (empat huruf) (Yasin, 1996: 29).
Selanjutnya dari verba tiga dan empat huruf tersebut dapat dibentuk berbagai
macam kata. Oleh karena jenis kata dalam bahasa Arab hanya dibagi ke dalam
tiga bagian maka pembentukan kata hanya dikenal bentukan verba deverbal
(verba yang dibentuk dari verba), nomina deverbal (nomina yang dibentuk dari
verba), dan ada juga bentukan verba denominal (verba yang dibentuk dari
nomina) , namun untuk bentukan yang terakhir ini jumlahnya terbatas. Harf tidak

termasuk dalam kelompok yang mengalami proses pembentukan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Untuk membentuk nomina dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari bentuk
dasar verba dan adjektiva dengan penambahan afiks. Afiks /ahruf ziyadah
tersebut dapat ditambahkan dari bentuk dasar verba, adjektiva maupun bentuk
dasar nomina itu sendiri.

Proses afiksasi dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari bentuk dasar
verba/fi’l dengan penambahan prefiks/ sabiq. Infiks/ ziyadah, dan konfiks/ sabiq
dan lahiq. Prefiks dan infiks yang digunakan untuk membentuk nomina/ism dari
bentuk dasar verba/ fi’/ terdiri dari prefiks mim dan infiks alif, serta konfiks mim
dan ta’, konfiks mim dan waw dan konfiks mim dan alif. Penambahan afiks dari
bentuk dasar adjektiva terdiri dari prefiks hamzah dan infiks alif sedangkan
penambahan afiks/ ahruf ziyadah dari bentuk dasar nomina/ism terdiri dari sufiks

ya syaddah, konfiks alif dan nun, waw dan nun, ya’ dan nun serta alif dan za .
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Makna gramatikal dari proses afiksasi dari bentuk dasar verba/fi’l
memiliki 5 (lima) makna yaitu : (1). Nomina pelaku (ism fa’il), (2). Nomina
penderita (ism maf’il), (3). Menyatakan tempat (ism makan), (4). Menyatakan
masa (ism zaman), dan (5). Menyatakan alat. Makna gramatikal dari infiks alif
memiliki 2 makna yaitu: (1). Resiprokal, (2) nomina pelaku. Makna gramatikal
dari konfiks mim dan alif menyatakan alat dan makna gramatikal dari konfiks mim
dan ta’ marbitah menyatakan alat. Makna gramatikal penambahan afiks dari
bentuk dasar adjektiva yaitu prefiks hamzah memiliki makna : (1). Transitif, (2)
bersangatan, (3) lebih. Sedangkan makna gramatikal dari infiks alif menyatakan
makna : pelaku, dan penambahan afiks yang berbasis ism/nomina itu sendiri yaitu
alif dan nun menyatakan makna dual/musanna, konfiks waw dan nun menyatakan
makna banyak untuk laki-laki (jamak muzakkar) dan konfiks alif dan 7a’ yang

menyatakan makna banyak untuk perempuan (jamak muannas).
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Lampiran

Pedoman Transliterasi

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada ketentuan yang ada pada tabel di bawah ini:

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin
1 2 3
f alif tidak dilambangkan
< ba b
& ta’ t

Nama
4
tidak dilambangkan
be

te
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G

L

sa’

jim

kha’
dal
zal
ra
zai
sin
syin
sad
dad
ta
za
ain
gain
fa’
gaf
kaf
lam
mim
nun

waw

Sy

«

es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge (dengan titik di atas)
ef
qi
ka

3

el

3

cm
¢

cn

we
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A ha’
3 hamzah
ya’

ha

apostrof

ye

I1. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Sadlia ditulis

X ditulis

1. Ta’ marbitah di akhir kata
i. Biladimatikan tulis h
4aSa ditulis

“ain ditulis

muta’addidah

‘iddah

hikmah

jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya.

ii. Bila diikuti dengan kata sandang « al » serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

sl ¥ Al <

dtulis karamah al-auliyaa

ii. Bila ta” marbugah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

k) 3185

ditulis zakat al-fitr
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1V. Vokal Pendek

fathah ditulis
a
- kasrah ditulis
[
dammah ditulis
u
V. Vokal Panjang
1. fathah +alif ditulis a
(S=s) ditulis kitab
2. fathah + ya sukun ditulis a
(Y)) ditulis tansa
3.kasrah + ya’ sukun ditulis 1
(p25) ditulis karim
4. dammah+ waw sukun ditulis a
(ds) ditulis siiqun
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ sukun ditulis ai
(psi) ditulis bainakum
2. fathah + waw sukun ditulis au
() ditulis qaul
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
acifi ditulis a’antum
G ditulis u ‘iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
. Bila diikuti huruf Qamariyyah
gl ditulis al-kitab
) ditulis al-magrib
ii. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf elnya.
slanddl ditulis as-sama’

i) ditulis asy-syams
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